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RINGKASAN 

RONNA MEILA LESWANA. Potensi Integrasi Konsep Indigenous and 

Community Conserved Areas dalam Pengelolaan Aspiring Geopark Sangkulirang–

Mangkalihat Kabupaten Kutai Timur. Dibimbing oleh ARZYANA SUNKAR dan 

SARWITITI SARWOPRASODJO. 

Pengelolaan kawasan seperti Geopark, yang memiliki bentang alam dan 

biodiversitas tinggi sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat lokal 

untuk mencapai keberlanjutan. Implementasinya masih menunjukkan adanya 

kesenjangan antara prinsip partisipatif dengan praktik di lapangan yang cenderung 

bersifat top-down. Masyarakat seringkali hanya dilibatkan sebagai objek sosialisasi 

tanpa memiliki peran nyata dalam pengambilan keputusan. Masyarakat di tingkat 

Tapak memiliki pengetahuan dan kemauan berperan aktif apabila memperoleh 

pengakuan yang memadai. Penelitian mengenai tata kelola Geopark dan Indigenous 

and Community Conserved Areas (ICCAs) masih dibahas secara terpisah, namun 

kajian menghubungkan prinsip ICCAs untuk memperkuat partisipasi masyarakat 

masih terbatas. Kondisi tersebut melatarbelakangi pentingnya pengkajian 

pemangku kepentingan dan tingkat partisipasi masyarakat sebagai fondasi 

pengelolaan yang inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran 

dan hubungan antar-pemangku kepentingan, menilai tingkat partisipasi masyarakat, 

serta menilai kesesuaian prinsip ICCAs sebagai landasan konseptual dalam 

memperkuat posisi masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan.  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif di Desa Batu Lepoq, 

Kabupaten Kutai Timur, yang merupakan wilayah bermukimnya Suku Dayak 

Basap. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara 

mendalam terhadap 13 narasumber yang ditentukan secara snowball sampling. 

Analisis stakeholder dilakukan secara deskriptif kualitatif, tingkat keterlibatan 

masyarakat dianalisis menggunakan kerangka Tangga Partisipasi Arnstein, 

sementara analisis komparatif dan tematik dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak NVivo untuk menilai kesesuaian indikator tata kelola Geopark dengan prinsip 

ICCAs.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pengambilan keputusan dalam 

pengembangan Geopark masih didominasi oleh instansi pemerintah, sedangkan 

masyarakat lokal lebih banyak berperan sebagai sumber informasi teknis atau 

penjaga tapak. Hubungan antar-pemangku kepentingan masih bersifat 

administratif-formal, sehingga akses informasi ke masyarakat terbatas dan 

partisipasi masyarakat belum terjadi atau berada pada tahap pra-partisipasi. Temuan 

mengungkapkan bahwa prinsip ICCAs bersifat komplementer dengan konsep 

Geopark, khususnya dalam dimensi tujuan konsep yaitu konservasi dan pengakuan 

terhadap masyarakat. Praktik ICCAs Dayak Basap melalui aturan adat mendukung 

konservasi biodiversitas secara berkelanjutan. Penelitian ini mengusulkan suatu 

model konseptual penguatan partisipasi masyarakat melalui pemanfaatan prinsip-

prinsip ICCAs sebagai landasan tata kelola Aspiring Geopark. Model tersebut 
berpotensi memperkuat posisi masyarakat lokal dalam tata kelola Geopark yang 

lebih inklusif, namun belum diuji dalam implementasi. 

 

Kata kunci: Aspiring Geopark Sangkulirang–Mangkalihat, Dayak Basap, ICCAs, 

partisipasi masyarakat, stakeholder.  



 

 

SUMMARY 

RONNA MEILA LESWANA. Potential Integration of Indigenous and Community 

Conserved Areas Concepts in the Management of Aspiring Geopark Sangkulirang–

Mangkalihat, East Kutai Regency Supervised by ARZYANA SUNKAR and 

SARWITITI SARWOPRASODJO.  
The management of areas such as Geoparks, which feature diverse landscapes 

and high biodiversity, relies heavily on active community involvement to achieve 

sustainability. However, implementation still shows a gap between participatory 

principles and field practices, which tend to be top-down. Communities are often 

only involved as objects of socialization without having a meaningful role in 

decision-making. In fact, communities at the site level possess the knowledge and 

willingness to actively participate in protected area management when provided 

with adequate recognition. Previous studies have examined Geopark governance 

and Indigenous and Community Conserved Areas (ICCAs) separately; however, 

studies linking ICCA principles to strengthen community participation remain 

limited. This condition highlights the need to examine stakeholder roles and 

community participation as the foundation for more inclusive governance. This 

study aims to identify stakeholder roles and relationships, assess the level of 

community participation, and evaluate the suitability of Indigenous and Community 

Conserved Areas (ICCAs) principles as a foundation for strengthening the position 

of local communities in area management. 

The research was conducted using a qualitative approach in Batu Lepoq 

Village, East Kutai Regency, the residential area of the Dayak Basap tribe. Data 

were collected through literature studies, participatory observations, and in-depth 

interviews with 13 informants selected using snowball sampling technique. The 

analysis of stakeholder roles and relationships was carried out using a descriptive 

qualitative approach; the level of community involvement was assessed using 

Arnstein’s Ladder of Participation framework; while comparative and thematic 

analyses were performed using NVivo software to examine the alignment between 

Geopark governance indicators and ICCA principles. 

The results showed that decision-making in Geopark development is still 

dominated by government agencies, while local communities primarily function as 

sources of technical information or site guardians. Stakeholder relationships remain 

formal-administrative, resulting in limited information access for the community 

and community participation that is either non-existent or at a pre-participation 

stage. A key finding of this study reveals that ICCA principles are highly 

compatible with the Geopark concept, particularly regarding community 

recognition and natural heritage and biodiversity conservation goals. The Dayak 

Basap ICCAs manage the use of natural resources within their areas through 

customary rules, which support the sustainable conservation of biodiversity. 

Integrating ICCA principles into the Geopark management framework provides 

space for the Dayak Basap tribe to transform from mere objects into primary actors 
who have control over their territory. Adapting inclusive management increases the 

likelihood of successful area management. 

.  

Keywords: Aspiring Geopark Sangkulirang–Mangkalihat, community participation, 

Dayak Basap, ICCAs, stakeholders. 
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